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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya masyarakat Desa 
Walelei dalam mempertahankan eksistensi pandai besi dan Untuk mengetahui kebertahanan 
budaya tradisional pandai besi. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teori 
Materialisme Marvin Harris, Pengumpulan data dengan menggunakan metode etnografi 
berupa deskripsi mendalam, menggunakan observasi partisipatif (participation observation) 
dan wawancara mendalam (indepthinterview). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
masyarakat Desa walelei dalam mempertahankan budaya pandai besi. Upaya masayarakat 
Desa Walelei dalam mempertahankan eksistensi pandai besi yakni mengajarkan anak-anak 
sejak dini tentang pembuatan pandai besi. Mempertahankan budaya tradisional pandai besi 
dari Orang Tua terdahulu. Pandai besi yang terdapat di Desa Walelei Kecamatan Barangka 
Kabupaten Muna Barat merupakan salah satu mata pencaharian di karenakan kurangnya 
lapangan pekerjaan. 
Kata kunci : Kebertahanan , Pandai besi, budaya. 
ABSTRACT 
This study aims to identify and describe the efforts of the people of Walelei Village in 
maintaining the existence of blacksmiths and to determine the sustainability of traditional 
blacksmith culture. The theory used in this research is Marvin Harris's theory of 
materialism, using ethnographic methods in the form of in-depth descriptions, with data 
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collection using involved observation (participant observation) and in-depth interviews 
(indepthinterview). The results showed the efforts of the Walelei Village community in 
maintaining the blacksmith culture. The efforts of the people of Walelei Village in 
maintaining the existence of blacksmiths are teaching children from an early age about 
blacksmith making. Maintaining the traditional blacksmith culture of the old parents. The 
blacksmith in Walelei Village, Barangka District, West Muna Regency is one of the 
livelihoods due to the lack of employment opportunities. 
 Key words: survival, blacksmith, culture 
 
PENDAHULUAN 
 Kegiatan industri adalah kegiatan di mana manusia mengolah bahan 
mentah menjadi komoditas berharga untuk dijual dalam bidang ekonomi 
produktif. Pertumbuhan industri khususnya industri kecil saat ini 
berkembang pesat, karena industri kecil dianggap sebagai penopang utama 
pembangunan daerah, dan sebagian besar anggota masyarakat bergerak di 
sektor ekonomi kerakyatan. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi, semuanya serba modern. Para pekerja besi di Desa Walelei masih 
bersikeras menggunakan peralatan produksi sederhana model lama. Tidak 
ada bantuan mesin dalam kegiatan produksi, yang dapat mempengaruhi 
kebutuhan ekonomi pandai besi, peralatannya relatif sederhana. Buso 
terbuat dari kayu yang dilubangi yang befungsi sebagai hembusan angin saat 
membakar besi, alat tempah  palu yang berfungsi mengolah besi yang sudah 
dibakar, tang/penjepit, landasan berfungsi untuk landasan sebagai tumpuan 
saat mengolah atau mendaur ulang  besi bekas pakai. 
Desain atau pola untuk menentukan model atau bentuk olahan besi 
menjadi barang jadi seperti parang selalu di sesuaikan dengan pesanan dan 
tingkat permintaan konsumen. Produsen membutuhkan alat produksi yang 
berkualitas baik, berdasarkan  model dan jenis yang dipesan. Bentuk pesanan 
oleh konsumen  mulai dari bentuk golok, bentuk panjang, bentuk biasa, dan 
bentuk runcing. Kerajinan pan dai besi yang ada di Desa Walelei sampai saat 
ini terdapat lima keluarga yang masih bertahan serta cara pembuatannya 
masih sama-sama menggunakan alat tradisional. 
 Konsep  Kebertahanan Budaya Pandai Besi 
 Pengertian kebertahanan dalam definisi umum menurut FAO (food and 
agrucultur) adalah kemampuan kelompok atau masyarakat untuk mengatasi 
eksternal stres dan gangguan sebagai akibat dari perubahan sosial, politik 
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dan lingkungan. Tingkat kemampuan sosial masyarakat dapat membawa 
suatu lingkungan menjadi berlanjut dan lebih baik (Puasttika, 2012). 
Kerajinan pandai besi atau menempah adalah proses pengerjaan logam panas 
yang dilakukan dengan cara memukul menggunakan palu diatas landasan 
(paron) Handoyo (2000 :5). Sehingga dapat di simpulkan bahwa  
kebertahanan budaya pandai besi di Desa Walelei sebagai  upaya untuk 
mempertahankan pengetahuan yang di miliki masyarakat agar tetap terus 
bertahan dan berkembang sebagai larisan budaya lokal. Pandai besi yaitu 
proses pembuatan parang secara tradisional dengan cara menempah. 
Menurut Sinaga (2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
latar belakang berdirinya industri kecil pandai besi di Desa Sitampurung, 
Kecamatan Siborongborong, mengetahui perkembangan industri kecil 
pandai besi tersebut, untuk mengetahui faktor-faktor pendukung 
berkembangnya produksi (modal, bahan baku, tenaga kerja) industri kecil 
pandai besi, serta pengaruhnya terhadap ekonomi masyarakat. Untuk 
memperoleh data yang di butuhkan maka peneliti menggunakan metode 
penelitian lapagan (Field Research) dan Studi Pustaka (Library Research). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi, sementara teknik analisis data yang digunakan adalah 
heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi, 
analisis data dan yang terakhir penulisan hasil penelitian/historiografi. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah Industri pandai besi merupakan 
industri yang mengolah besi tua atau per besi menjadi barang yang 
mempunyai nilai yaitu seperti cangkul, parang, sabit, alat-alat perkebunan, 
lonceng Gereja, dll. 
Utami (2020), penelitiannya menunjukan Peranan Puyang Sampurayo 
Terhadap Warisan Pandai Besi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode historis dan metode survey, Pendekatan yang digunakan oleh 
penulis ialah pendekatan geografi, sosiologi, ekonomi, budaya dan 
antropologi sedangkan Jenis Penelitian yang digunakan Deskriptif Kualitatif 
dengan. Teknik Pengumpulan Data: (1) Observasi (2) Wawancara (3) 
Dokumentasi Kesimpulan (1) Latar belakang munculnya kerajinan Pandai 
Besi di Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu kab. Ogan Ilir, Desa 
Limbang Jaya yang dulunya bernama Pondok maka banyaknya pendatang 
yang masuk di pondok yang sekarang sudah berganti nama menjadi Desa 
Limbang Jaya, yaitu Puyang Sampurayo seorang pendatang dari tanah jawa 
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yang mempunyai keahlian Pandai Besi yang di wariskan kepada masyarakat 
Desa Limbang Jaya sampai saat ini 2) Peran puyang sampurayo terhadap 
kerajinan pandai besi di Desa Limbang Jaya yang memberikan dampak 
positif dan menjadikan suatu mata pencarian bagi kaum lelaki di Desa 
Limbang Jaya (3) dengan adanya kerajinan di Desa Limbang Jaya maka 
menjadi mata pencarian masyarakat desa Limbang Jaya yang berdampak 
baik bagi perekonomian masyarakat Desa Limbang Jaya. 
Widya (2021), strategi Pengembangan Sentra Industri Pandai Besi 
Tradisional Dalam Menghadapi Persaingan Usaha (Studi Pada Pengrajin 
Pandai Besi Di Desa Kiping Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung). 
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana strategi pengembangan usaha 
yang di terapkan pada sentra industri pandai besi tradisional yang di 
jalankan di Desa Kiping dalam menghadapi persaingan usaha. 2) Apa saja 
faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi para pengrajin dalam 
melakukan pengembangan sentra industri pandai besi tradisional di Desa 
Kiping untuk menghadapi persaingan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi pengembangan yang diterapkan oleh para pengrajin 
sentra industri pandai besi tradisional di Desa Kiping dalam menghadapi 
persaingan usaha. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan 
pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data dilakukan 
melalui pengumpulan informasi, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Saifudin (2016), penelitiannya menunjukan peningkatan penggunaan 
produk pandai besi di karenakan yang selama ini di samping pembuatan 
perkakas tradisional sekarang sudah mulai mempuat berbagai jenis peralatan 
dari motif yang lebih menarik. Alat produktukang pandai besi di bandingkan 
dengan produk pabrik kualitasnya tidak kalah bahkan lebih baik dengan 
dengan harga yang kompetitif. Metode penyelesaian permasalahan ini di 
mulai dari pengenalan kualifikasi material baja, workshop, pembuatan dapur 
pemanas (furnace heater) dan implementasinya serta pelatihan managemen 
usaha. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 
aplikasi dapur pemanas ini adalah untuk meningkatkan produktifitas, 
kualitas dan nilai jual (pemasaran) produk pengrajin ke penampung serta 
mudah digunakan dan perawatannya oleh masyarakat. 
Hasibuan (2016), strategi peningkatan jumlah produksi koperasi 
industri kerajinan rakyat pandai besi serasi di desa sipange kecamatan sayur 
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matinggi. Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan strategi 
peningkatan jumlah produksi dengan menggunakan analisis SWOT (strengths 
weaknes) atau dapat di artikan sebagai alnalisis kekuatan. Perusahaan atau 
industri harus mampu memilih strategi yang tepat untuk menggambarkan 
bagaimana peluang dan ancaman yang di hadapi perusahaan, oleh karena itu 
analisis SWOT merupakan salah satu strategi yang tepat dalam proses 
pengambilan keputusan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 
dengan subjek penelitian dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh Koperasi Industri 
Kerajinan Rakyat Pandai Besi Serasi di Desa Sipange menerapkan program 
reduksi biaya meminimalkan bahan baku, mengefesienkan waktu, dan 
mengembangkan produk-produk yang dimiliki Koperasi Industri Kerajinan 
Rakyat Pandai Besi Serasi yang mengutamakan kualitas ketajaman dan 
ketahanan produk. Dari analisis SWOT Koperasi Industri Kerajinan Rakyat 
Pandai Besi Serasi berusaha memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada 
serta mengatasi kelemahan dan ancaman sehingga dapat di simpulkan 
Koperasi Industri Kerajinan Rakyat Pandai Besi Serasi berada pada industri 




Penelitian ini  telah di lakukan di Desa Walelei Kecamatan Barangka 
Kabupaten Muna Barat pada bulan Maret sampai April 2020. Alasan peneliti 
memilih lokasi ini, karena Masyarakat di Desa Walelei ini masih 
mempertahankan industri besi secara lokal maupun alat-alat tradisional yang 
digunakan. Pertimbangan lain peneliti bahwa di Desa Walelei ini juga 
merupakan salah satu daerah yang dominan pada kerajinan pandai besi. 
Tempat yang di jadikan lokasi objek penelitian adalah tempat dimana 
Masyarakat melakukan kegiatan kerajinan pandai besi sebagai salah satu 
mata pencaharian mereka. 
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja dengan 
pertimbanagan yang bersangkutan bersedia untuk dimintai keterangan atau 
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informasi mengenai materi penelitian. Hal ini mengacu pada Spradley (1997), 
yang mengatakan, bahwa seseorang informan sebaiknya mereka yang 
mengetahui dan memahami secara tepat permasalahan penelitian, sehingga 
di peroleh informasi sebanyak mungkin dalam rangka menjawab 
permasalahan penelitian. 
 Adapun penelitian ini adalah kebertahanan budaya pandai besi 
sebagai industri tradisional di Desa Walelei Kecamatan Barangka Kabupaten 
Muna Barat. Dalam penelitian ini ada dua informan yaitu informan kunci 
dan informan biasa.Informan kunci adalah orang yang dianggap benar-benar 
mengetahui permasalahan atau yang secara lengkap dan mengetahui tentang 
pembuatan pandai besi yang ada di Desa Walelei. Informan kunci dalam 
penelitian ini terdiri dari 2 Orang yaitu Bapak La Kasemu (50 tahun) dan 
Bapak La Ngkae (72 tahun). Informan biasa adalah orang yang dianggap 
mengetahui permasalahan yang diteliti.Informan yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah 8 (Delapan) orang yakni Bapak La Mudi 48 tahun), 
Bapak La Sia (54 Tahun), Bapak La Malai (49 Tahun), Bapak Anter (40 
Tahun), Bapak Evan (37 Tahun), Bapak La Ode Ngoela (38 Tahun), Bapak La 
Ngkole (50 tahun), dan bapak La Ku’e (49 tahun). Sepuluh informan di atas 
mereka dianggap dapat membantu memberi informasi tentang kebertahanan 
budaya pandai besi dalam industri tradisional di Desa Walelei Kecamatan 
Barangka Kabupaten Muna Barat. 
Untuk memperoleh data serta keterangan yang berkaitan dengan 
penelitian ini,maka peneliti menggunakan beberapa tehnik pengumpulan 
data yang dianggap relevan untuk mendapatkan data yang akurat.Tehnik 
yang di lakukan yaitu penelitian lapangan (field work), terdiri dari 
pengamatan (observation) dan wawancara mendalam (Indepth Interview). 
Menurut Spradley (1997) bahwa salah satu ciri khas dari metode penelitian 
lapangan (field work) etnografi adalah sifatnya yang holistic-integratif, 
deskripsi yang tebal dan mendalam (thick description) dan analisis kualitas. 
Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengamatan menurut Ratna (2010), bahwa pada dasarnya semua penelitian 
menggunakan teknik observasi adalah obserfasi (pengamatan) dan orang 
diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi informasi yaitu 
informan. Hasil pengamatan kemudian dituangkan dalam penelitian ini 
yakni: peneliti harus meninjau langsung lokasi kerja pandai besi, pihak yang 
terlibat berkerja sebagai tukang besi atau pembuat parang, sistem pembuatan 
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serta pembagian kerja yaitu pemegang palu besar, pemegang penjepit 
sekaligus pemegang palu kecil, benda-benda yang dihasilkan berupa parang 
dan pisau, proses pembuatan parang atau pisau dari besi, serta pembuat 
ganggang parang. Setelah beberapa kali melakukan pengamatan, peneliti 
tidak kesulitan namun ada sedikit hambatan dikarenakan adanya wabah 
Covid 19. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pembuatan Parang oleh Bandai Besi 
 Proses pembuatan parang pada masyarakat Walelei menggunakan 
beberapa proses, dimana prosesnya mulai dari pembelahan, proses 
pembentukan, proses perbaikan, proses penajaman serta proses sepuhan dan 
pemasangan gagang parang (pangko). Sebelum para pengrajin melakukan 
aktivitasnya, pengrajin harus menyediakan terlebih dahulu peralatan yang 
akan digunakan saat melakukan aktivitasnya seperti, dapur tungku, palu 
besar, palu kecil, tang, dan pemahat serta tumpuan atau landasan sebuah 
besi yang akan di tempa, jika peralatan-peralatan tersebut tidak lengkap 
maka berakibat pada terhambatnya produksi yang di hasilkan. Peralatan 
yang di maksud adalah  antara lain dapur tempa (Buso) dan Perlengkapan 
dapur tempa (kaetokahano ghabu). 
Pembelahan Besi (kaewengkaha ghuti) 
 Proses pembelahan besi adalah hal pertama yang di lakukan oleh 
pandai besi di Desa Walelei dimana proses ini di lakukan dengan cara 
pembakaran besi atau pemanasan besi dan memotongnya sesuai dengan 
ukuran yang sudah di tentukan atau sesuai dengan yang diinginkan oleh 
pelanggan. Setelah selesai pemotongan besi lalu di masukan lagi kedalam api 
yang sudah dinyalakan sebelumnya. Api yang sudah dinyalakan tersebut 
harus selalu di jaga agar dengan memakai pemompa yang di buat dengan 
alat yang sederhana yaitu sebuah kayu yang di bulatkan lalu di lubangi dan 
kayu tersebut di masukan kedalam tanah dan di beri sebuh ruang agar 
menghasilkan hembuasan angin di luarnya, dari alat tersebutlah yang 
menghasilkan hembusan angin agar bara api yang sudah di sediakan untuk 
membakar besi agar terus mengeluarkan hembusan maka harus di pompa 
terus. 
Pemipihan (Dopepe’e) 
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Pemipihan adalah proses dimana besi yang sudah di belah dan di 
bakar kembali sampai merata atau besi tersebut sudah merah lalu kemudian 
di angkat kembali lalu pandai besi menempanya sesuai dengan bentuk yang 
akan mereka hasilkan.  Proses ini juga di kerjakan harus penuh dengan 
kehati-hartian karena proses ini sangat membutuhkan keahlian dalam proses 
pemukulan keatas besi yang sudah siap di tempa, di proses ini pemegang 
palu besar agar besi yang ditempa tidak terlepas dari pegangan karena jika 
pemegang palu besar salah menempa atau tidak mengukuti sesuai yang 
sudah di arahkan oleh pemegang penjepit maka biasanya besi yang di tempa 
tersebut terlepas dari pegangan. 
Pengasahan Mata Parang (Dowintoe) 
 Proses pengasahan di mana proses yang dilakukan pandai besi pada 
masyarakat di Desa Walelei dimana proses ini mengasah untuk 
mempertajam mata parang agar mata parang tersebut menjadi tajam, 
sebelum menggunakan parang tersebut harus sepuhannya di perkuat agar 
tidak mudah patah. Proses ini juga adalah tahap yang begitu penting untuk 
di lakukan karena kalau tidak di lakukan maka parang atau pisau tidak tajam 
atau belum bisa di gunakan oleh konsumen. 
Proses pengasahan ini adalah proses dimana parang dan pisau di asah, saat 
mengasah kedua tangan harus aktif memegang pisaunya sehingga bisa 
menjaga batu asah agar tidak ikut bergerak kemana-mana, maka gunanya 
kayu yang dilubangi lalu disaat mengasah parang bagian pegangaan 
parangnnya di masukan kedalam lubang yang sudah di buat tadi agar di saat 
mengasah hanya fokus ke batu asahnya karena parang yang di asah tadi 
sudah di tahan oleh kayu yag di lubangi tadi.  
Sepuhan (Kasoropuha) dan pemasangan hulu parang (Pangko) 
 Proses sepuhan ini dimana pada masyarakat Desa Walelei masing 
menggunakan alat tradisional atau masih menggunakan pengetahuan yang 
sudah di turunkan dari orang tua mereka terdahulu dimana setelah besi 
tersebut di bakarnya hingga merata atau sampai besih berwarna merah maka 
besi tersebut di angkatnya lalu di celupkan ke dalam air dimana air tersebut 
di simpan kedalam bambu yang sudah dilubangi yang berisikan air, manfaat 
dari air agar parang atau pisau tersebut tidak mudah luntur matanya atau 
ketajamannya saat memotong kayu atau bahan-bahan keras lainnya serta 
lebih tahan lama jika di gunakan. 
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 Upaya Masyarakat Desa Walelei dalam Mempertahankan Eksistensi 
Pandai Besi 
 Dalam Mempertahankan budaya dalam suatu masyarakat, upaya ini 
bisa berupa tindakan atau pola pikir yang sifatnya bisa menjaga dan 
mempertahankan keberadaan dari sebuah lembaga. Upaya ini harus di miliki 
dan harus dilakukan oleh setiap masyarakat yang bernaung dibawah 
lembaga kebudayaan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Walelei Kecamatan Barangka dalam mempertahankan budaya yang 
sudah menjadi turun temurun dengan menanamkan pengetahuan kepada 
generasi muda. 
Mengajarkan Pada Anak Sejak Dini 
 Profesi pandai besi pada masyarakat Desa Walelei tidak hanya untuk 
golongan tua tetapi juga menjadi profesi para golongan muda. Keterampilan 
pandai besi yang tidak memerlukan bangku pendidikan formal 
memudahkan siapa saja dapat mempelajari budaya pandai besi tersebut. 
Keterlibatan sejak usia dini ini, selain dapat mengajarkan anak untuk 
membantu orang tua dalam bekerja sepulang sekolah, ternyata berhasil 
membuat budaya ini otomatis terwariskan. Keterampilan pandai besi ini 
awal mulanya di bawa oleh saudagar dari Aceh sekitar 200 tahun yang 
lalu.Pada awalnya saudagar dari aceh tersebut datang kekampung Walelei 
lama. Dengan pengalaman yang telah didapatkan diaceh dalam hal 
menempah besi, kemudian saudagar dari aceh ini menetap di Desa Walelei 
dan kemudian mendirikan bengkel tempa besi ( buso) dalam bahasa daerah 
Muna dengan tempat dan alat yang masih angat sederhana, maka barang 
yang diproduksipun masih sangat sederhana juga. Kegiatan ini dilakukan 
sendiri. Lama-kelamaan kemudian saudagar ini juga mengajarkan cara-cara 
menempa besi ini kepada masyarakat kampung Walelei lama yang sering 
berkunjung ke bengkel tempa besi itu. 
Membentuk Kelompok Pengrajin 
 Pandangan masyarakat menjadikan budaya tradisonal pandai besi 
sebagai suatu warisan budaya oleh orang tua mereka terdahulu menjadikan 
masyarakat terus mempertahankan budaya tersebut tumbuh dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat Desa Walelei. Mulai dari 
perlibatan keluarga inti dalam pembuatan parang hingga membentuk 
kelompok pengrajin menjadi pilihan cara masyrakat Desa Walelei 
mempertahankan dan mewariskan budaya pandai besi kepada generasi 
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penerus. Kelompok pengrajin di maksudkan untuk membentuk suatu 
kelompok kerja atau tim yang dapat bekerja sama dalam pembuatan parang 
secara tradisional. Kelompok pengrajin yang beranggotakan 8 jiwa yang 
terbagi dalam 8 kelompok mampu menyerap sebagian besar angkatan muda 
Desa Walelei untuk mempelajari produksi parang secara tradisional tersebut. 
Kondisi ini telah berlangsung bertahun tahun lamanya hingga saat ini. 
Kebiasaan atau cara-cara pewarisan budaya ini sejak dulu di terapkan oleh 
orang tua mereka. Hal inilah yang membuat budaya pandai besi masih 
bertahan hingga saat ini. Meskipun di tengah adanya alat modern seperti saat 
ini namun mereka tetap bertahan dengan alat tradisionalnya. Selain itu yang 
dianut menggunkan teori materialisme kebudayaan Marfin Harris 
(1968;1979) yang menganggap bahwa materialisme kebudayaan di dasarkan 
pada konsep bahwa kondisi-kondisi materi memandang bahwa materialisme 
kebudayaan sebagai sistem kognitif  yang tersusun dari apapun yang di 
ketahui dalam cara tertentu, yang dapat di terima bagi warga 
kebudayaannya. Prinsip umum yang harus dipegang mengenai materialisme 
kebudayaan adalah budaya di kembangkan oleh suatu masyarakat dan 
kebudayaan berkembang seiring dengan berkembangnya pemikiran 
manusia. 
Alasan Masih Mempertahankan Budaya Pandai Besi 
Keterbatasan ekonomi masyarakat pedesaan secara umum menjadi 
salah satu faktor mengapa Masyarakat Desa Walelei masih mempertahankan 
budaya pandai besi tradisional tersebut. Minimnya keterampilan yang di 
miliki serta masih rendahnya tingkat pendidikan menjadikan pandai besi 
sebagai salah satu pilihan profesi yang mereka dapat lakoni. Meskipun secara 
ekonomi Masyarakat Desa Walelei tersebut tidak menjadikan profesi pandai 
besi sebagai satu-satunya sumber penghasilan, tetapi mereka terus 
mempertahankan budaya tradisonal tersebut sebagai warisan budaya oleh 
kakek/nenek/orang tua mereka. 
Kualitas dan Permintaan Pasar 
Kualitas merupakan faktor  yang terdapat dalam suatu yang 
menyebabkan produk tersebut bernilai sesuai dengan sesuai dengan maksud 
untuk apa produk itu di produksi (Handoko, 1995 : 54). Kualitas suatu 
produk mengandung berbagai tujuan, baik itu tujuan produsen menganggap 
kualitas suatu produk  maupun tujuan konsumen. Produsen menganggap 
kualitas suatu produk itu jika produk tersebut laku keras dan di sukai di 
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pasaran, Sehingga mampu mendatangkan keuntungan yang optimal. 
Sedangkan konsumen akan menganggap kualitas produk itu baik jika 
kebutuhan dan keinginanya terhadap produk tersebut dapat terpuaskan. 
Sehingga dapat di katakan bahwa kualitas atau mutu barang atau jasa hasil 
produksi suatu usaha yang merupakan cerminan keberhasilan perusahaan di 
mata konsumen dalam melaksanakan usaha produksinya. 
Sumber Penghasilan 
 Pendapatan pengrajin pada masa impian mengalami perkembangan 
dan peningkatan. Hal ini sejalan dengan dengan apa yang dikatakan oleh 
informan bahwa: “dengan bertambahnya hasil produksi dan semakin 
berkembangnya ekspetasi pemasaran, maka penghasilan pengrajin pun 
semakin berkembang. Dimana pendapatan pengrajin pada masa ini 
mencapai Rp 1.600.000 perkelompok perbulan.Atau sekitar Rp 19.200.000 
perkelompok dalam pertahun. Hal tersebut didasarkan pada kemampuan 
hasil produksi perhari sebanyak 8-10 buah benda menjadi ukuran besar 
seperti parang yang terbilang dengan harga 23.000 perbuah parang panjang 
dengan berbagai model dengan penghasilan 4 buah perhari dengan harga 
100 ribu perbuah. Sama halnya dengan hasil produksi ukuran kecil seperti 
pisau atau parang kecil dengan jumlah rata-rata 19-20 buah perhari 
perkelompok dengan harga rata-rata Rp 15.000 perbuah (La Mudi, 
Wawancara 2020). 
Efisiensi Bahan Baku 
ketersediaan bahan baku menjadi faktor keberlanjutan usaha pandai 
besi secara umum. Secara ekonomi, efisiensi bahan baku merupakan salah 
satu faktor yang harus di pertimbangkan untuk mencapai keuntungan 
maksimum. Seperti halnya industri pandai besi tradisonal, efisiensi bahan 
baku menjadi faktor utama yang di perhatikan. Selain alasan kuliatas parang, 
efisiensi bahan baku juga menjadi alasan mengapa pengrajin pandai besi 
masih menggunakan alat-alat tradisional. Keterbatasan alat yang mereka 
gunakan dapat mempertahankan kuliatas parang dan efisiensi penggunaan 
bahan baku. 
Pembuatan pandai besi masih menggunakan cara-cara lama karena 
bahan-bahan bakunya mudah didapat dan lebih menghemat biaya selain itu 
juga karena diutamakan keuasan pelanggan, efisiensi bahan baku menjadi 
salah satu perhatian para pengrajin pandai besi. keterbatasan ketersediaan 
Bahan baku utama yang berasal dari besi-besi bekas menjadikan cara-cara 
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tradisonal ini terus mereka pertahankan sampai saat ini. Cara-cara lama ini 
yang sudah turun temurun mereka tetap pertahankan dikarenakan dari cara-
cara itulah mereka bisa lihat kualitas dan ketahanan sebuah alat pertanian, 
karena kalau mereka menggunakan mesin selalin banyak menggun kan besi 
mereka tidak bisa menjamin juga untuk ketahanan sebuah parang sampai 
kapan mereka bisa gunakan, apalagi jika di pongkan kayu yang berukuran 
besar.  
Keterbatasan Pendidikan Formal 
Kondisi ekonomi Masyarakat Desa Walelei yang masih berada pada 
level menengah kebawah berakibat pada kualiatas pendidikan masyarakat 
sekitar.  Biaya pendidikan yang semakin tinggi membuat sebagian 
Masyarakat Desa Walelei hanya dapat mengenyam pendidikan formal hanya 
sampai pada level sekolah menengah atas. Sebagai akibat dari kondisi ini, 
Masyarakat Desa Walelei memiliki keterampilan yang minim sehingga 
dengan itu, profesi mereka hanya berdasar  pada keterampilan yang mereka 
peroleh di lingkungan mereka atau berdasar pada apa yang Orang  Tua 
mereka lakoni. Jadi secara umum mereka akan menjadi petani, tukang ojek, 
merantau atau sebagai pandai besi. 
Keterampilan padai  besi yang mereka peroleh dari kebiasaan Orang 
Tua melibatkan mereka dalam pembuatan parang menjadi salah satu profesi 
pilihan yang mereka dapat lakoni. Hanya dengan bermodal keterampilan 
inilah mereka membuat parang atau alat pertanian lainnya secara tradisonal. 
Berdasarkan uraian diatas, industri pandai besi secara tradisional ini terus 
bertahan hingga sekarang sebagai akibat dari konsumen utama yang berasal 
dari kalangan petani yang masih mempercayai kualitas parang buatan 
tradisonal dari pada parang buatan secara modern. Selain itu keterbatasan 
keterampilan masyarakat  yang menjadikan budaya turun-temurun yang 
mereka peroleh secara langsung sebagai akibat keterlibatan mereka dalam 
membantu orang tua mereka sejak dini menjadikan  pandai besi sebagai 
salah satu profesi yang mereka terus pertahankan hingga saat ini. 
Faktor Kepercayaan 
Kepercayaan adalah sebuah tindakan penerimaan terhadap suatu atau 
seseorang atau kelompok, dalam hal ini orang memiliki kepercayaan 
menganggap positif setiap apa yang di percayainya. Jika dihubungkan 
dengan penelitian yang saya lakukan maka kepercayaan tersebut 
berlangsung antara masyarakat terhadap pengrajin pandai besi. Masyarakat 
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Muna masih kental kepercayaannya mengenai ritual atau doa-doa, sehingga 
mereka susah untuk lepas dari hal-hal seperti itu, karena sudah menjadi 
budaya turun-temurun yang sudah menjadi kebiasaan mereka.  Terkhusus 
Desa Walelei Kecamatan Barangka Kabupaten Muna Barat masih sangat 
mempercayai ritual-ritual yang sudah menjadi kebiasan orang tua terdahulu, 
seperti dalam proses pembuatan pandai besi mereka tidak hanya asal 
membuat saja tapi mereka mempunyai doa-doa atau (bhatata) dalam Bahasa 
Daerah Munayang dibacakan sebelum membuat sebuah alat seperti parang 
dan alat pertanian lainnya. 
 
KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan penulis tentang Kebertahanan Budaya 
Pandai Besi di Desa Walelei Kecamatan Barangka Kabupaten Muna Barat), 
maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keterlibatan kerabat atau anggota keluarga sangat membantu para 
pandai besi dalam menunjang perekonomian keluarga dalam hal ini 
anak dan istri memiliki porsi kerjanya masing-masing baik turut dalam 
produksi besi maupun menganggap kerja lai sebagai bentuk 
keterlibatan mereka. 
2. Bahwa yang menjadi latar belakang usaha kerajinan pandai besi di Desa 
Walelei kecamatan barangka adalah merupakan wilayah daratan 
dimana sebagian besar merupakan lahan pertanian yang setiap 
tahunnya mengalami perkembangan dengan pembukaan lahan baru. 
Dalam kondisi seperti itu, kebutuhan petani akan alat bantu kerja 
seperti parang, pacul, sabit, kapak dan tembilang  semakin meningkat 
baik yang dibutuhkan untuk pembukaanlahan baru maupun lahan 
lama. Keadaan ini domanfaatkan oleh masyarakat Desa Walelei yang 
memiliki keterampilan menempa besi untuk menciptakan alat-alat 
kebutuhan petani tersebut. 
3. Pandai besi tetap memegang teguh amanah para leluhur sehingga apa 
yang dilakukan baik itu dari segi solidaritas kerja maupun dalam 
bentuk warisan benda peninggalan para orang tua terdahulu.  
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